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BAB I I 

KAJIAN PUSTAKA 

 

   2.1 .  Kajian Teori 

2.1.1.  Pembelajaran Bercerita 

Pendidikan bahasa, merupakan salah satu aspek proses pembelajaran dasar yang 

perlu dikembangkan sejak dini. Dalam proses pendidikan pengembangan kemampuan 

berbahasa merupakan hal dasar yang perlu mendapat perhatian serius, kemampuan 

berbahasa merupakan modalitas utama bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

dalam setiap jenjang pendidikan, tidak terkecuali pada jenjang pra sekolah. Oleh sebab 

itu pembelajaran bahasa perlu ditanamkan sejak dini pada proses pendidikan di Taman 

Kanak-kanak. Salah satu indikator perkembangan bahasa pada anak-anak usia dini adalah 

kemampuan bercerita (Moeslichatoen, 2004).  

Bercerita, merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak yaitu 

sebagai alat komunikasi, yaitu untuk mengekpresikan, menyatakan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan dan perasaan kepada orang lain. Untuk dapatnya bercerita diperlukan 

keterampilan khusus, ingatan yang baik, dan latihan agar siswa mampu mengembangkan 

semua imajinasinya (Musfiroh, 2005)  

Belajar sebuah Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial dan emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari 

semua pelajaran. Terutama Belajar Bahasa Indonesia yang merupakan bahasa persatuan 

dan menjadi identitas bangsa Indonesia. Secara umum tujuan belajar Bahasa Indonesia di 

sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan berbahasaIndonesiayang baik dan benar 39 

serta dapat menghayati bahasa dan sastraIndonesiasesuai dengan situasi dan tujuan 

berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. Akhadiah dkk. (2001). 

Sedangka menurut BSNP (2006).Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa 

adalah untuk mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan 

kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, sedangkan bagi guru adalah untuk 
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mengembangkan potensi bahasa Indonesia siswa, serta lebih mandiri dalam menentukan 

bahan ajar kebahasaan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan siswa. 

Salah satu tujuan utama pengajaran bahasa adalah mempersiapkan siswa untuk 

melakukan interaksi yang bermakna dengan bahasa yang alamiah. Agar interaksi dapat 

bermakna bagi siswa, perlu didesain secara mendalam program pembelajaran bahasa 

Indonesia. Desain yang bertumpu pada kontekstual, konstruktif, komunikatif, intergratif, 

dan kuantum yang didasari oleh kompetensi dasar siswa. 

Kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi. Terampil berbahasa berarti terampil menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia. Menghayati bahasa dan sastra 

Indonesia berarti siswa memiliki pengetahuan bahasa dan sastra Indonesia, dan memiliki 

sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 

Strategi pembelajaran merupakan aspek penting dalam kemajuan pendidikan di 

sekolah. Apalagi saat ini, Indonesia mulai berbenah diri dalam pelaksanaan pendidikan 

bagi warganya mulai diversifikasi kurikulum yang dapat melayani kemampuan sumber 

daya manusia, kemampuan siswa, sarana pembelajaran, dan budaya di daerah. Guru 

diharapkan menjadi seorang yang kaya akan teknik pembelajaran dan mampu 

menerapkan kapan, di mana, bagaimana, dan dengan siapa diterapkan metode tersebut. 

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa sebenarnya aspek yang juga paling penting 

dalam keberhasilan pembelajaran adalah penguasaan metode pembelajaran. 

 

Keterampilan berbicara bagi anak bersifat mekanistis. Semakin sering dilatihkan 

atau digunakan semakin lancar orang berbicara. Pembinaan dan pengembangan 39 

keterampilan berbicara harus melalui pendidikan atau pengajaran berbahasa. Hal ini 

dapat berlangsung di dalam dan di luar sekolah. Pembinaan dan pengembangan 

keterampilan berbicara siswa di sekolah menjadi tanggung jawab guru-guru bahasa 

Indonesia. Mereka harus dapat menciptakan suasana dan kesempatan belajar berbicara 

bagi siswa-siswa. Mereka harus sabar dan tekun memotivasi dan melatih siswa berbicara. 

Karena itu guru bahasa Indonesia harus mengenal, mengetahui, menghayati, dan dapat 

menerapkan berbagai teknik, teknik atau cara mengajarkan keterampilan berbicara, 
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sehingga pengajaran berbicara menarik, merangsang, bervariasi, dan menimbulkan minat 

belajar berbicara bagi siswa.  

Bercerita sebagai bentuk kemampuan verbal atau berbicara merupakan bentuk 

komunikasi yang paling unik, paling tua dan sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

(Sujanto, 2008). Paling unik karena bercerita melibatkan masalah yang sangat kompleks 

mulai dari penggunaan alat ucap, cara bertutur dan berbahasa, merangkai peristiwa secara 

runtut, memilih kata atau kalimat yang tepat sehingga apa yang disampaikan mudah 

dipahami oleh orang lain. Dikatakan paling tua, bercerita banyak digunakan untuk 

menyampaikan sesuatu sebelum manusia mengenal konsep tentang membaca dan 

menulis yang merupakan penemuan baru karena sebelumnya manusia banyak 

menggunakan fungsi berbicara dan mendengar (Andrade, & May, 2004).  

Bercerita merupakan kegiatan  mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu 

kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan 

pengetahuan kepada orang lain. Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan 

budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Gordon dan Browne (dalam Bachtiar, 

2005:). Bercerita adalah suatu ungkapan atau ulasan anak sehingga membentuk suatu 

kalimat berurutan, dan bercerita merupakan suatu stimulan yang dapat membangkitkan 

anak terlibat secara mental (Rahmah, 2005).  

Mengacu pada pengertian bercerita di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan bercerita adalah suatu warisan budaya yang dapat diceritakan kembali 

dengan bentuk ulasan sehingga membentuk suatu kalimat berurutan 

Menurut Moeslichatoen (2004) metode bercerita dalam kegiatan pengajaran anak 

Taman Kanak-kanak mempunyai beberapa manfaat penting bagi pencapaian tujuan 39 

pendidikan Taman Kanak-kanak. Dengan bercerita akan terjalin komunikasi dan 

hubungan secara verbal dan emosional. Bagi anak usia Taman Kanak-kanak 

mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan lingkungannya merupakan 

kegiatan yang mengasyikan. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk 

menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap 

positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah. 



20 

 

Moeslichatoen (2004) menjelaskan bahwa cerita yang disampaikan pada anak TK 

hendaknya jangan terlalu panjang  dan terinci dengan menambahkan ilustrasi gambar dari 

buku yang dapat menarik perhatian anak, maka teknik bercerita akan berfungsi dengan 

baik. Untuk menjadi pencerita yang baik guru TK memerlukan persiapan dan latihan 

penggunaan ilustrasi gambar dalam bercerita dimaksudkan memperjelas pesan-pesan 

yang ditentukan dan untuk mengikat perhatian anak pada jalannya cerita.  

Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, 

dan keagamaan. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk berlatih 

mendengarkan. Melalui mendengarkan anak memperoleh informasi tentang pengetahuan, 

nilai dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan bercerita meliputi banyak aspek yang harus diberikan agar  anak bisa dan 

mampu untuk mengembangkannya. Aspek tersebut meliputi: Berbicara. Berbicara 

merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, 

psikologis, neorologis, semantik dan linguistik sedemikian eksentif, secara luas sehingga 

dapat dianggap sebagai alat yang paling penting bagi kontrol sosial (Tarigan,2006). 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekpresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan 

(Tarigan, 2006). 

Perkembangan berbicara akan meningkat secara bertahap, kata-katanya akan 

semakin terang, jelas dan memiliki pesan dan makna tertentu yang merupakan 

komunikasi verbal yang terkendali. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa selain 

anak mampu dalam bercerita anak juga terampil dalam berbicara. 

Bahasa adalah alat komunikasi utama bagi anak yang merupakan langkah awal 39 

dalam perkembangan bahasa anak.Kegiatan bercerita meliputi banyak aspek yang harus 

diberikan agar anak bisa dan mampu untuk mengembangkanya. Aspek tersebut meliputi; 

kebahasaan, pengamatan dan lain-lain. Jika mereka mampu menguasai bahasa dengan 

baik, baik melalui bahasa ibu maupun bahasa yang mereka terima, dengan demikian 

mereka mampu untuk bercerita. 

Bahasa pun bisa mereka miliki melalui pergaulan atau juga lingkungan sekitar. Jika 

anak kurang dalam pergaulan dengan teman-teman sebayanya mereka akan menjadi 
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pendiam. Dengan kepribadian yang pendiam itu, mereka akan mengalami kesulitan 

dalam bercerita. 

2.1.2. Karakteristik Keterampilan Berbicara Anak TK 

Pengembangan berbicara anak sangat penting untuk dikembangkan, karena 

perkembangan bahasa dan perilaku yang dilakukannya dapat diketahui  dengan  

mengamati  perkembangan  berbicara  anak. Pengembangan bicara merupakan suatu hal 

yang esensial dan sangat dibutuhkan oleh anak, sebab pengembangan bicara itu sangat 

berguna bagi anak untuk memperlancar kemampuan dan keterampilan berbicara anak itu 

sendiri. 

Menurut Suhartono (2005) bahwa yang dimaksud dengan pengembangan bicara 

anak yaitu usaha meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan 

sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Jadi, tujuan utama dalam pengembangan bicara 

anak adalah agar anak memiliki keterampilan berbicara yang baik serta memiliki 

kemampuan berkomunikasi secara lisan dengan lancar. 

Anak yang sejak kecil dilatih dan dibimbing untuk berbicara secara tepat dan 

baik, akan mampu berpikir kritis dan logis. Dengan membimbing anak berbicara sejak 

usia dini  akan memberikan banyak manfaat  bagi kemampuan anak. Anak akan 

mampu mengungkapkan isi hatinya (pendapat, sikap) secara lisan dengan lafal yang 

tepat. Yang berarti bahwa tujuan umum dari pengembangan bicara tersebut adalah: (a) 

anak dapat melafalkan   bunyi   bahasa   yang   digunakan   secara   tepat;   (b)   anak 

mempunyai perbendaharaan kata yang memadai untuk keperluan berkomunikasi; dan 

(c) anak mampu menggunakan kalimat secara baik untuk berkomunikasi secara lisan 

(Suhartono, 2005). 39 

Pada anak usia TK (4-6 tahun), kemampuan berbahasa yang umum dan   efektif   

digunakan   adalah   berbicara.   Hal   ini   selaras   dengan karakteristik umum 

kemampuan bahasa pada anak usia tersebut. Karakteristik ini meliputi kemampuan anak 

untuk dapat berbicara dengan baik,  melaksanakan tiga  perintah  lisan  secara  

berurutan dengan  benar, mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana 

dengan urutan yang mudah dipahami, membandingkan dua hal, memahami konsep 
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timbal balik,  menyusun  kalimat,  mengucapkan  lebih  dari  tiga  kalimat,  dan 

mengenal tulisan sederhana (Nurbiana Dhieni, 2005). 

Anak usia Taman Kanak-kanak mempunyai karakteristik khusus dalam 

kemampuan berbahasa atau berbicara, antara lain sudah dapat bicara lancar dengan 

kalimat sederhana, mengenal sejumlah kosakata, menjawab dan membuat pertanyaan 

sederhana, serta menceritakan kembali isi cerita. 

Nurbiana Dhieni (2005: 3.8) menyebutkan bahwa untuk mengembangkan  

keterampilan  berbicara  anak  membutuhkan reinforcement (penguat), reward (hadiah, 

pujian), stimulasi, dan model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar 

keterampilan berbicaranya dapat berkembang secara maksimal. 

Dalam linguistik dijelaskan bahwa berbicara memiliki karakteristik atau ciri-ciri khusus, 

yaitu: 

a. Bertujuan, kegiatan berbicara membawa seseorang mencapai tujuan dan 

keinginannya. 

b. Bersifat interaktif, ada dialog sehingga proses komunikasi akan terjadi. c.  

Kesementaraan,   proses   komunikasi   hanya   terjadi   selama   proses 

pembicaraan berlangsung. 

 

d. Terjadi dalam bingkai khusus, yakni komunikasi hanya terjadi pada waktu tertentu, 

mengambil tempat tertentu, ada topik, dan kedua belah pihak dalam keadaan siap. 

e. Alfa (tidak memperhatikan) tanda baca. f.  Kata-kata 

terbatas.
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Perkembangan berbicara pada anak berlangsung cepat, seperti terlihat dalam 

berkembangnya pengertian dan berbagai keterampilan berbicara, ini memberikan 

dampak yang kuat terhadap jumlah bicara dan isi pembicaraan (Hurlock, 1980). 

Perkembangan bahasa anak Taman Kanak-kanak berada pada tahap ekspresif, sehingga 

anak dapat mengungkapkan keinginannya, penolakan maupun  pendapatnya dengan 

menggunakan bahasa lisan untuk digunakan dalam proses komunikasi. 

Dalam berkomunikasi harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kegiatan berbicara. Menurut Arman Agung (Siti Manar Mufidah, 2010:  

55),  ada  dua  faktor  yang mempengaruhi keterampilan berbicara yaitu: a) faktor 

internal, dan b) eksternal. 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan segala potensi yang ada dalam diri seseorang. Faktor 

internal meliputi: a) faktor fisik, dan b) non fisik (psikis). 

1) Faktor    fisik,    merupakan    faktor    yang    menyangkut    dengan kesempurnaan   

organ-organ   tubuh   yang   digunakan   di   dalam berbicara, dalam hal ini meliputi 

pita suara, lidah, gigi, dan bibir. 

2) Faktor  non  fisik  (psikis),  merupakan  faktor  yang  berhubungan dengan kondisi 

psikologis seseorang dan tidak berhubungan dengan 

 

fisik. Faktor psikis keterampilan berbicara meliputi: (1) kepribadian (kharisma), (2) 

karakter dan temperamen, (3) bakat (talenta), (4) tingkat intelegensi, dan (5) kreativitas. 

a) Kepribadian (kharisma) 

Kepribadian yang dimiliki mempengaruhi cara seseorang berbicara. 
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b) Karakter dan temperamen 

      Karakter merupakan hasil dari cara berpikir dan berperilaku. Karakter  dimulai  dari  

pola  pikir  yang  kemudian  diwujudkan dalam tindakan, yang bila dilakukan secara 

terus-menerus akan menjadi suatu kebiasaan. Karakter atau sering disebut juga 

temperamen merupakan sifat batin yang secara tetap mempengaruhi perbuatan, 

perasaan, dan pikiran seseorang. Misalnya, karakter periang, penyedih, pemberani, 

teliti, dan sebagainya. 

c) Bakat (talenta) 

Bakat adalah anugerah dari Tuhan yang diberikan kepada seseorang.   Bakat   perlu   

digali   hingga  muncul   kepermukaan (karena pada dasarnya bakat adalah sesuatu 

yang telah ada sebelumnya). 

d) Tingkat intelegensi 

Kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan 

menghadapi lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan 

bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berpikir 

secara rasional. 

e) Kreativitas 

Kreativitas memiliki kedudukan yang hampir sama dengan intelegensi. Kreativitas 

adalah salah satu ciri dari berpikir inteligen, karena keduanya merupakan 

manifestasi dari berfikir kognitif.  Kaitannya  dengan   keterampilan  berbicara,  

berpikir kreatif yang diasah maka mampu untuk memunculkan keterampilan-

keterampilan tertentu pada individu. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu yang 

meliputi tingkat pendidikan, kebiasaan, dan lingkungan pergaulan. Hurlock (1978: 

176) mengungkapkan ada dua kriteria yang dapat digunakan untuk memutuskan 

apakah anak berbicara dalam artian yang benar atau hanya “membeo”. Pertama, anak 

harus mengetahui arti kata yang digunakannya dan mengaitkannya dengan objek 

yang diwakilinya.  Kedua,  anak  harus  melafalkan  kata-katanya  sehingga orang lain 
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memahaminya dengan mudah. Kata-kata yang hanya dapat dipahami anak karena 

sudah sering mendengarnya atau karena telah belajar memahaminya dan menduga 

apa yang sedang dikatakan tidak memenuhi kriteria tersebut. 

Hurlock (1980) juga menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

banyaknya anak berbicara adalah: a) intelegensi, b) jenis disiplin, c) posisi urutan 

(urutan kelahiran), d) besarnya keluarga, e) berbahasa dua, dan f) jenis kelamin. 

a.    Intelegensi 

        Semakin cerdas anak, semakin cepat keterampilan berbicara dikuasai sehingga 

semakin cepat dapat berbicara. 

b.    Jenis disiplin 

        Anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung lemah lembut lebih  banyak  

berbicara  daripada anak  yang orang tuanya  bersikap keras. 

c.    Posisi urutan (urutan kelahiran) 

        Anak sulung didorong untuk lebih banyak berbicara daripada adiknya. d.    

Besarnya keluarga 

Berdasarkan faktor-faktor yang disampaikan di atas, dapat diketahui bahwa 

keterampilan berbicara sangatlah penting untuk diajarkan kepada anak usia TK. Sebab 

pada dasarnya, anak usia TK selalu ingin mengungkapkan apa yang dipikirkan tanpa 

memperhatikan apakah yang disampaikan dapat di mengerti arti dan maksudnya oleh 

orang lain. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dirancang suatu pembelajaran yang 

dapat menstimulasi dan melatih keterampilan berbicara anak dengan baik, sehingga anak 

dapat berkomunikasi dengan lancar menggunakan bahasa yang mudah dipahami orang 

lain dan keterampilan berbicaranya akan meningkat. 

 

2.1.3. Pengertian Artikulasi 

Pengucapan kalimat dari mulut supaya terdengar jelas apa yang di ucapkan 

atau disampaikan agar mudah dimengerti oleh semua 
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2.1.4. Model Pembelajaran Artikulasi  

Model pembelajaran Artikulasi merupakan model yang prosesnya seperti 

pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan Guru, seorang siswa wajib 

meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Di sinilah 

keunikan model pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai 

„penerima pesan‟ sekaligus berperan sebagai „penyampai pesan.‟ 

Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang 

menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi 

kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai 

tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru dibahas. 

Konsep pemahaman sangat diperlukan dalam metode pembelajaran ini. 

Model pembelajaran artikulasi tentu memiliki beberapa perbedaan dengan  

model pembelajaran lainnnya. Tetapi model artikulasai dapat digunakan dengan 

memadukan model ini dengan model yang lain. Contohnya : “Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi”   

Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi merupakan model pembelajaran 

yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi 

kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai 

tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru 

dibahas.Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi prosesnya seperti pesan berantai, 

artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan 

menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Disinilah keunikan 

model pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai “penerima 

pesan” sekaligus berperan sebagai “penyampai pesan”. 

Perbedaan model artikulasi ini dengan model  lainnya adalah 

penekanannya pada komunikasi anak kepada teman satu kelompoknya karena 

disana ada proses wawancara pada teman satu kelompoknya, serta cara tiap anak 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelompok yang lain, karena, setiap anak 

memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kelompoknya. Kelompok 

dalam artikulasipun biasanya hanya terdiri atas dua orang yakni dalam satu 

kelompok terbentuk atas teman satu mejanya. 
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Karakter yang ada pada diri siswa setelah proses belajar dengan 

menggunakan model artikulasi ini adalah sebagai berikut : 

1.      Siswa menjadi lebih mandiri 

2.      Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar .  

3.      Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu  

4.      Terjadi interaksi antar siswa dalam kelompok kecil 

5.      Terjadi interaksi antar kelomppok kecil yang satu dengan lainnya. 

6.      Tiap siswa mempunyai kesempatan berbicara atau tampil dimuka kelas untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka 

Model pembelajaran Artikulasi prosesnya seperti pesan berantai, artinya 

apa yang telah diberikan Guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya 

pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Di sinilah keunikan model 

pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai „penerima pesan‟ 

sekaligus berperan sebagai „penyampai pesan.‟ 

Langkah-langkah atau sintak model pembelajaran Artikulasi adalah 

sebagai berikut : 

1.      Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2.      Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

3.      Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang. 

4.      Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan 

kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

5.      Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya. 

6.      Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa. 

7.      Kesimpulan/penutup. 

Kaitannya dengan pelaksanaan latihan/pembelajaran ucapan atau artikulasi 

tadi diartikan sebagai upaya agar anak pandai mengucapkan kata-kata atau bicara. 

Anak dilatih dengan harapan akan mampu dalam mengucapkan/mengujarkan 

kata-kata menjadi jelas pola ucapannya. 
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Artikulasi atau articulate, terjemahan dalam kamus diartikan sebagai hal 

yang nyata, sesuatu yang benar diujarkan. Ujaran atau ucapannya benar menurut 

pembentukan pola ucapan setiap bunyi bahasa untuk membentuk kata. 

Istilah artikulasi digunakan di lapangan dengan tidak dipermasalahkan, yang 

penting pelayanannya bisa dilakukan efektif kepada anak dengan tujuan agar 

upaya latihan ucapan dapat meningkatkan kekayaan dan kemampuan berbahasa 

anak . 

Kaitannya dengan pelaksanaan latihan/pembelajaran ucapan atau artikulasi 

tadi diartikan sebagai upaya agar anak pandai mengucapkan kata-kata atau bicara. 

Anak dilatih dengan harapan akan mampu dalam mengucapkan/mengujarkan 

kata-kata menjadi jelas pola ucapannya. 

Metode artikulasi motokinestetik dikembangkan oleh Young dan Hawk 

(1938). Metode artikulasi motokinestetik adalah metode artikulasi yang 

penerapanya langsung digerakan secara eksternal pada bagian mulut, rahang, dan 

leher oleh terapis wicara. Tujuan metode motokinestetik adalah untuk mencegah 

pembelajaran artikulasi yang salah dan untuk memperbaiki artikulasi yang salah. 

Seseorang dengan gangguan pendengaran yang ringan masih memiliki 

kemampuan pendengaran yang tergantung pada sinyal auditori yang diterima 

sebagai dasar terbentuknya suatu informasi. Hal ini memungkinkan seorang 

dengan gangguan pendengaran ringan masih bisa tertolong dengan menggunakan 

alat bantu dengar. Hal tersebut dapat memungkinkan bertambahnya informasi dari 

luar, tergantung pula kemampuan dirinya dalam menyimpulkan sinyal akustik 

langsung, dimana sisa gerakan amplitude dan frekuensi yang tidak cukup untuk 

sebuah pengertian yang adekuat dari sebuah pesan atau informasi. 

Jika gangguan pendengarannya sangatlah serius akan terjadi kegagalan 

dalam menerima sinyal yang cukup untuk sebuah pemahaman. Dalam kasus yang 

berat proses rehabilitasi dari fungsi pendengaran yang dihasilkan dari proses 

amplification sangatlah sedikit sekali informasi tambahan yang diterima. Tetapi 

pendekatan yang alamiah untuk rehabilitasi gangguan pendengaran menekankan 

bahwa rehabilitasi pada gangguan pendengaran tidak merubah struktur pemulihan 

suatu program. Hanya relative emphasize akan menjadi penempatan dalam latihan 

auditori dan visual yang dapat memberi perubahan (Sanders, 1971). 
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Model pembelajaran artikulasi tentu memiliki beberapa perbedaan dengan  

model pembelajaran lainnnya. Tetapi model artikulasai dapat digunakan dengan 

memadukan model ini dengan model yang lain.  

Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi merupakan model pembelajaran 

yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi 

kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai 

tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru 

dibahas.Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi prosesnya seperti pesan berantai, 

artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan 

menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Disinilah keunikan 

model pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai “penerima 

pesan” sekaligus berperan sebagai “penyampai pesan”. 

Perbedaan model artikulasi ini dengan model  lainnya adalah 

penekanannya pada komunikasi anak kepada teman satu kelompoknya karena 

disana ada proses wawancara pada teman satu kelompoknya, serta cara tiap anak 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelompok yang lain, karena, setiap anak 

memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kelompoknya. Kelompok 

dalam artikulasipun biasanya hanya terdiri atas dua orang yakni dalam satu 

kelompok terbentuk atas teman satu mejanya. 

Karakter yang ada pada diri siswa setelah proses belajar dengan 

menggunakan model artikulasi ini adalah sebagai berikut : 

1.      Siswa menjadi lebih mandiri 

2.      Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar .  

3.      Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu  

4.      Terjadi interaksi antar siswa dalam kelompok kecil 

5.      Terjadi interaksi antar kelomppok kecil yang satu dengan lainnya. 

6.      Tiap siswa mempunyai kesempatan berbicara atau tampil dimuka kelas untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka 

Model pembelajaran Artikulasi prosesnya seperti pesan berantai, artinya 

apa yang telah diberikan Guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya 

pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Di sinilah keunikan model 
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pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai „penerima pesan‟ 

sekaligus berperan sebagai „penyampai pesan.‟ 

Langkah-langkah atau sintak model pembelajaran Artikulasi adalah 

sebagai berikut : 

1.      Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2.      Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

3.      Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang. 

4.      Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan 

kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya. 

5.      Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya 

dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya. 

6.      Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami 

siswa. 

7.      Kesimpulan/penutup. 

2.1.5.  Pembelajaran kooperatif 

Tugas utama guru adalah menciptakan suasana proses belajar mengajar 

di dalam kelas agar terjadi interaksi kegiatan pembelajaran yang dapat memotivasi 

siswa untuk belajar dengan baik. Salah satu keberhasilan belajar tergantung pada 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas. Metode 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh memilih metode 

pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pembalajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang 

menuntut siswa balajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 

empat atau lima siswa dengan kemampuan atau intelegensi yang heterogen. Jadi 

dalam pembelajaran kooperatif ini siswa bekerja sama dalam kelompok yang 

terdiri dari siswa yang berkemamapuan rendah, sedang dan tinggi untuk bertukar 

pikiran dalam memcahkan masalah ( Muclich, 2007). 

Selanjutnya, menurut Lie (2002) pembelajaran kooperatif didefinisikan 

sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur dimana dalam 

http://www.sarjanaku.com/2012/09/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-nht.html
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menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerjasama dan membantu 

untuk memahami suatu bahan pelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu dari 

teman dalam,kelompok belum menguasai bahan pelajaran.  

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan 

diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan 

dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-

kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat 

pada siswa, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk 

memecahkan masalah 

Agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta tujuan belajar 

dapat tercapai, guru harus memiliki strategi-strategi tertentu. Salah satu langkah 

untuk memiliki strategi tersebut adalah penguasaan terhadap teknik-teknik 

penyajian atau biasa disebut dengan metode mengajar. Teknik penyajian pelajaran 

adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang digunakan oleh guru. 

Metode atau method secara harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yang 

umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 

melakukan pelajaran dengan menggunakan faktor dan konsep secara sistematis 

(Muhibbin, 1995: 202). Metode mengajar diartikan juga sebagai teknik guru untuk 

mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar 

pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan 

baik (Roestiyah, 2001:1). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara (langkah) yang ditempuh dan direncanakan sebaik-baiknya untuk 

usaha yang bersifat sadar, disengaja, dan bertanggungjawab yang secara 

sistematis dan terarah pada pencapaian tujuan pengajaran. Salah satu metode yang 

perlu dikembangkan seiring dengan penerapan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan adalah metode pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah aktifitas belajar kelompok yang teratur 

sehingga ketergantungan pembelajaran pada struktur sosial pertukaran informasi 
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antara anggota dalam kelompok dan tiap anggota bertanggungjawab untuk 

kelompoknya dan dirinya sendiri dan dimotivasi untuk meningkatkan pembelajar 

lainnya (Kessler, 1992). Belajar kooperatif merupakan satu strategi pengajaran 

dan pembelajaran yang menggunakan kumpulan-kumpulan kecil pelajar dengan 

memberi peluang untuk berinteraksi sesama mereka di dalam proses pembelajaran 

(Suhaida, 2002). 

Metode pembelajaran kooperatif menciptakan sebuah revolusi 

pembelajaran di kelas. Tidak ada kelas yang sunyi selama proses pembelajaran, 

karena pembelajaran dapat dicapai ditengah-tengah percakapan antara siswa. Guru 

dapat menciptakan suatu lingkungan kelas yang baru tempat siswa secara rutin 

dapat saling membantu satu sama lain, guna menuntaskan bahan ajar pada 

akademiknya. 

Pengalaman belajar secara kooperatif menghasilkan keyakinan yang lebih 

kuat bahwa seseorang merasa disukai, diterima oleh siswa lain, dan menaruh 

perhatian tentang bagaimana kawannya belajar, dan ingin membantu kawannya 

belajar. Siswa sebagai subjek yang belajar merupakan sumber belajar bagi siswa 

lainnya yang dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan, misalnya diskusi, 

pemberian umpan balik, atau bekerja sama dalam melatih ketrampilan-

ketrampilan tertentu (Suparno, 2001). 

Belajar kelompok dalam pembelajaran kooperatif berbeda dengan belajar 

kelompok biasa. Metode pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik 

tertentu, yaitu: 

1) Tujuan kelompok 

Sebagian besar metode belajar kelompok ini mempunyai beberapa bentuk tujuan 

kelompok. 

2) Pertanggung jawaban individu 

Pertanggung jawaban individu dicapai dengan dua cara, pertama memperoleh skor 

kelompok. Cara yang kedua dengan memberikan tugas khusus yaitu setiap siswa 

diberi tanggung jawab untuk setiap bagian dari tugas kelompok. 

3) Kesempatan untuk sukses 

Keunikan dalam metode belajar kelompok ini yaitu menggunakan metode scoring 

yang menjamin setiap siswa memiliki kesempatan untuk berperan aktif dalam 
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kelompok mereka. 

4) Kompetisi antar kelompok 

Adanya kompetisi antar kelompok berarti memotivasi siswa untuk ikut aktif dan 

berperan dalam pembentukan konsep suatu materi. 

(Slavin, 1995). 

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

1) Siswa belajar dalam kelompok, produktif mendengar, mengemukakan pendapat, 

dan membuat keputusan sacara bersama. 

2) Kelompok siswa terdiri dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang dan rendah. 

3) Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari berbagai ras, suku, agama, 

budaya dan jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam setiap 

kelompokpun terdapat ras, suku, agama, dan jenis kelamin yang berbeda pula. 

4) Penghargaan lebih mengutamakan pada kerja kelompok daripada kerja 

perorangan (http://www.naskahakademik.net, 23 oktober 2011). 

Metode pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 3 tujuan 

utama, yaitu: 

1) Pencapaian akademik 

Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan pada siswa yang 

berpencapaian rendah dan siswa yang berpencapaian tinggi dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang berpencapaian lebih tinggi dapat mengajari siswa yang 

berpencapaian rendah. Ini memberikan keuntungan terhadap siswa yang 

berpencapaian tinggi karena dengan membagikan ide atau pengetahuannya, siswa 

tersebut menjadi lebih dalam pengetahuannya tentang materi atau bahan ajar; 

sedangkan siswa yang berpencapaian rendah lebih tertarik dalam belajar. 

2) Penerimaan atau perbedaan 

Efek atau dampak yang kedua dari pembelajaran kooperatif adalah penerimaan 

yang lebih luas terhadap orang lain yang berbeda ras, kebudayaan, kelas sosial, 

kemampuan, dan ketidakmampuan. 

3) Mengembangkan kemampuan sosial 

Tujuan yang ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan siswa 

kemampuan bekerjasama dan berkolaborasi. Keadaan seperti ini bertujuan untuk 
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memperkecil ketidaksepahaman antara individu yang dapat memicu tindak 

kekerasan dan seringnya timbul ketidakpuasan ketika mereka dituntut untuk 

bekerjasama (Arends, 2007). 

 

 

 

 

2.1.6  Keaktifan Anak Usia Dini. 

Anggapan bahwa pembelajaran secara umum baru bisa dimulai setelah 

memasuki usia sekolah dasar yaitu usia tujuh tahun ternyata tidaklah benar. 

Bahkan pembelajaran yang dimulai pada usia TK (4-6 tahun) pun sebenarnya 

sudah terlambat. Hasil penelitian di bidang neurologi yang dilakukan Benyamin S. 

Bloom, seorah ahli pendidikan dari Universitas Chicago, Amerika Serikat 

(Diktentis, 2003), mengemukakan bahwa pertumbuhan sel jaringan otak pada 

anak usia 0 - 4 tahun mencapai 50%, hingga usia 8 tahun mencapai 80%. Maka 

masa kanak-kanak dari usia 0 - 8 tahun disebut masa emas (Golden Age) yang 

hanya terjadi sekali dalam perkembangan kehidupan manusia sehingga sangatlah 

penting untuk merangsang pertumbuhan kecerdasan otak anak dengan 

memberikan perhatian terhadap kesehatan anak, penyediaan gizi yang cukup, dan 

pelayanan pendidikan. 

 Layanan pembelajaran kepada anak-anak usi dini, termasuk juga gerak-

gerak dasar kinestetik merupakan dasar yang sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan anak selanjutnya hingga dewasa. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Hurlock (1999) bahwa tahun-tahun awal kehidupan anak merupakan 

dasar yang cederung bertahan dan mempengaruhi sikap, perilaku dan kecerdasan 

gerak kinestetik anak di sepanjang hidupnya. 

 Menurut Vigotsky dalam ( Sofia Hartati. 2005) berpendapat bahwa 

pengalaman interaksi social merupakan hal yang penting bagi perkembangan 

proses berfikir anak. Aktivitas mental yang tinggi pada anak dapat terbentuk 

melalui interaksi dengan orang lain. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran merupakan kesempatan bagi anak untuk mengkreasi dan 

memanipulasi objek atau ide. Greeenberg dalam Sofia Hartati (2005) berpendapat 
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bahwa anak akan terlibat dalam belajar secara lebih intensif jika ia membangun 

sesuatu dari pada sekedar melakukan atau menirukan sesuatu sesuatu yang 

dibangun olh orang lain. Pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar 

melalui bekerja, bermain dan hidup bersama dengan lingkungannya. 

Pada hakekatnya anak belajar sambil bermain, oleh karena itu 

pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain. Sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif dalam melakukan berbagai 

eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktifitas bermain merupakan bagian dari 

proses pembelajaran. Pembelajaran diarahkan pada pengembangan dan 

penyempurnaan potensi kemampuan yang dimiliki anak  seperti kemampuan 

berbahasa, sosio-emosional, motoric, dan intelektual. Untuk itu pembelajaran 

pada usia dini harus dirancang agar anak tidak merasa terbebani dalam mencapai 

tugas perkembangannya, suana belajar dibuat secara alami, hangat, dan 

menyenangkan. Aktivitas bermain (playful activity) yang memberikan 

kesempatan pada anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya merupakan hal 

yang diutamakan. Selain itu, karena anak merupakan individu yang unik dan 

sangat variatif, maka unsur variasi individu dan minat anak juga perlu 

diperhatikan. 

Kurikulum 2013 PAUD dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 

1) Mengupayakan keseimbangan antara pengembangan sikap, pengetahuan,dan 

keterampilan sesuai dengan tahapan perkembangan anak; 

2) Menjadikan satuan PAUD sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang 

dipelajari di satuan PAUD ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat 

sebagai sumber belajar; 

3) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada anak yang 

dilakukan dengan kegiatan belajar melalui bermain; 

4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan; 

5) Mengembangkan rencana program pengembangan untuk mencapai Standar  

Dalam penerapannya Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 

menuntut adanya perubahan pola pikir lama ke pola pikir baru. Pola pikir yang 

http://www.nomifrod.com/2016/03/pembelajaran-ra-tk-paud-melalui-bermain.html
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menganggap bahwa guru sebagai satu-satunya sumber belajar, harus segera 

ditinggalkan, karena lingkungan dan ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai 

kunci pembuka sumber belajar yang sangat luas. Dengan demikian kelas bukanlah 

satu-satunya tempat belajar bagia anak usia dini. Belajar dilakukan dengan 

aktivitas aktif dimana anak melakukan banyak hal untuk mendapatkan 

pengalaman melalui proses saintifik.  
Keaktifan berasal dari kata “aktif”. Aktif berarti giat (dalam melaksanakan 

kewajiban), jadi yang di maksud aktif disini adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

atau di laksanakan oleh siswa dengan giat dan sungguh – sungguh 

(Sudarsono,2004). 

Setiap proses belajar pasti menampakkan keaktifan orang yang belajar 

atau siswa (Dimyati dan Mujiono,2002). Keaktifan siswa dalam peristiwa 

pembelajaran mengambil beraneka bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang 

mudah di amati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang 

mudah di amati di antaranya dalam bentuk kegiatan membaca, mendengarkan, 

menulis, memperagakan dan mengukur. Contoh dari kegiatan psikis tersebut 

seperti mengingat kembali isi pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah 

pengetahuan yang di milikinya dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

menyimpulkan hasil eksperimen, membandingkan satu konsep dengan konsep 

yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso (2009) yang menyatakan 

bahwa keaktifan belajar siswa bukan hanya dalam kegiatan fisik yang tampak dari 

luar, keaktifan belajar siswa terutama berupa kegiatan mental untuk membangun 

konsep, meningkatkan ketrampilan intelektual, menemukan dan memecahkan 

masalah yang di hadapi dan memecahkan kesulitan hidupnya sendiri. 

Wijaya (2008) menyatakan bahwa untuk mencapai keaktifan mental dalam 

banyak hal dipersyaratkan keterlibatan langsung dalam berbagai bentuk keaktifan. 

Peran serta siswa dalam kegiatan belajar mengajar secara aktif akan meningkatkan 

keterlibatan mental siswa. Keterlibatan mental yang optimal sekaligus berarti 

meningkatkan motivasi yang optimal pula pada diri siswa. Dengan demikian, 

salah satu efek terpenting dari keaktifan mental siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar adalah meningkatnya motivasi belajar dan prestasi belajar siswa.  

http://www.nomifrod.com/2016/05/download-pedoman-pembelajaran-paud-k13.html
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Pembelajaran aktif bukanlah satu idea yang baru. Sejak zaman Socrates 

lagi pembelajaran aktif sudah dipraktikkan. Pendidik progresif seperti John 

Dewey menekankan kepentingan pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif 

merupakan satu pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang semakin popular 

dalam era ini. Guru digalakkan beralih daripada pengajaran pasif ke pengajaran 

aktif  dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Tetapi guru perlu ada inovasi 

dan kreativiti dalam imaginasi mereka sama ada di dalam atau di luar bilik darjah 

untuk melaksanakan satu set aktiviti pembelajaran aktif.  

 

2.2.  Kajian PenelitianTerdahulu 

2.2.1. Sumahndono,B. (2015) 

Dalam penelitiannya tentang  Pengaruh Pemberian Stimulasi Metode Bercakap-

Cakap Terhadap Kreativitas Menggambar Anak Tk , disimpulkan bahwa  

Pemberian Stimulasi Metode Bercakap-Cakap  berpengaruh segnivikanTerhadap 

Kreativitas Menggambar Anak Tk.  Kemampuan guru dalam menjelaskan gambar 

dengan cara bercakap dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggambar.  

 

2.2.2. Caterina, W. (2014) 

Dalam penelitiannya tentang Efektivitas Penggunaan Metode Bermain Peran 

Makro Terhadap Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Sunda Anak Usia 

Tk . Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa kemampuan anak untuk 

menggunakan kosa kata dapat ditempuh melalui metode bermain peran. Guru 

memegang peranan penting dalam permainan peran untuk memotivasi dan 

melatiih anak TK dalam meningkatkan penguasaan kosa kata. 

 

2.2.3. Wulan,N. ( 2014) 

Dalam penelitian tentang Hubungan Antara Kesadaran Linguistik Dengan 

Kemampuan Membaca Dini Anak Usia Dini , dibuktikan bahwa tingkat kesadaran 

membaca bagi anak usia dini dapat meningkatkan kesadaran linguistik Guru 

berperan besar dalam berupaya leras melatih anak dalam meningkatkan kesadaran 

linguistiknya. 
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2.3.  Kerangka berfikir 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut di atas dapat disusun 

kerangka berfikir dalam penelitian ini. Peningkatan kemampuan bercerita pada 

anak usia dini diharapkan dapat terjadi melalui pembelajaran teknik artikulasi 

yang dimimbing oleh gurunya. Anak melakukan kegiatan bercerita dengan sesama 

temannta dan dengan gurunya melalui pembelajaran teknik artikulasi. 

Pembelajaran ini dilakukan melalui pembelajaran koperatif atau cooperative 

learning yang dibimbing oleh guru. 

 

2.4.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

tindakan sebagai berikut: 

1) Anak aktif dalam pembelajaran teknik artikulasi dalam peningkatan 

kemampuan bercerita pada anak TK Q Education  Sidoarjo Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

 

 


